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Fncultt; of Dtt'ttnth as mi Islannc institution of higher education has n ven; 
strategic role in creating the qunlitt; of Human Resources (HR) which is entering the em 
of social change quite rapidly. These objective conditions require nil agencies and 
instrumentalities to improve the comparative and competitive advantages i11 glolml 
competition. 
011e ven; important element in the development and populariti] of n college is the 
existence of students, fncultt; and alnmni at te11gn socierf, because they are the scieutific 
co111111u11itt; that provides color to the dynamics of n co111m1111itt;. To support the UIN 
Altuuidin became the lending universities and fonvnrd it, the opening of the 11ew Prodi 
Prodi, nt the Faculb] of Dn'wn/1 is n 11111st to be done to preserve its existence. From the 
results of research that shows dilak11ka11pen11lis great desire of the fnc11ltt; and students, to 
ope11 n neto Prodi relevant to co111111u11itt; needs and market needs. [11 the year 2004 has 
opened n new Prodi of Computer Science, especially in the Faculb] of Da'wnh and lslmnic 
Architecture at the Fnculb] of Adnb, has proven and show11 that both Prodi was able to 
attract prospective students to enroll, ei•en beyond the registrar of the department Jwuah 
or old Prodi who had long there. 
The Students and fncultt; also expect the lenders to fix the fnculhj and classroom 
facilities for the achievement of comfort in teaching and lenrni11g process, in addition to 
continue to motivate the teachers to continuouslij improve its qunlitt; by continuing his 
education to the level of 52 and 53 which have implications for improvi11g the qualihj of 
students in the will come. 
Key words: Opinion, conversions, new Prodi, U/N 
PENDAHULUAN 
Salah satu elemen penti..ng dalam sebuah perguruan tinggi adalah 
eksistensi mahasiswa dan dosen, sebab rnereka merupakan komunitas ihniah 
kampus yang memberikan warna terhadap dinamika perguruan tinggi. 
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Karena mereka merupakan unsur yang . 
mahasiswa dan dosen sangat menentukan nil . pebnting maka eksistensi 
D . . . a1 se uah er engan kata lam, baik tidaknya sebuah pergurua tin . P guruan tingo-; d · . 11 ggi secara ku J" . o·· ipengarulu oleh keberadaan mahasiswa dan dose . a ltatif banyak d nnya. jika mah . osennya merniliki kualitas standar kemampuan akade ik asiswa dan tin . nu ' maka per gg1 tersebut akan melah.irkan output-output yang k . &uruan a an s1ap te . masyarakat. Sebaliknya jika eksistensi rnahasiswa dan dosen di d 
1 
IJun di 
ting · tid k iliki k · d k a am perguruan g1 a merru I ornpetensr an ualifikasi, maka kampus t b k erse ur tid k a an banyak diperhitungkan dan dilirik oleh masyarakat. a 
Pemberdayaan rnahasiswa dan dosen dalam sebuah pergu,·u . . an ti.nggi 
d1arahkan pada pembentukan aspek kemampuan akademis. perttunn, mahasiswa 
dan dosen harus merniliki kemampuan intelektual. Kedua, mahasiswa dan dosen 
harus merniliki integritas moral dan akhlak yang mulia. Ketiga, rnahasiswa dan 
dosen harus diarahkan pada orientasi dunia keja, dan keempat, mahasiswa dan 
dosen harus diberi bekal pengetahuan untuk bersosialisasi dan hidup bersama di 
dalam masyarakat. 
Pembentukan kemampuan intelektual mahasiswa dan dosen merupakan 
sebual1 tanggungjawab besar dalam dinamika perguruan tinggi. Univertasitas 
Islam Negeri Alauddin (UIN) dalam hal ini, bukan saja harus memberikan 
kemampuan intelektuaJ untuk menghadapi tantangan global. Juga mampu 
inte]ektual-intelektual muslim yang dapat menjadi "pelira dalam masyarakat", 
terutama dalam memberikan bimbi.ngan spiritual kepada mereka di tengal1- 
tengah perkembangan zaman ini. Orientasi pengembangan intelektual diarahkan 
Pada tingkat aplikasi dan penalaran dimensional, pada satu sisi mereka sanggup 
lllemahami konsep-konsep pengetahuan secara tekstual dan mengap]ikasinya 
secara kontekstual. ( Tim Peneliti. 2001 ; 1 ) 
Sasaran lain yang diemban UIN sebagai lembaga pendidikan Islam 
actaJah membentuk mahasiswa dan dosen yang memiliki integritas moral yang 
tinggi. Di sisi lain juga dapat bertanggung jawab secara akademik atas ilmu 
Pengetahuan yang diperoleh, selanjutnya tampil di tengah masyarakat sebagai 
ce1·nu· k ib d · luhur dan teJadan dalam berbagai aspek kehidupan sosial, n -epen a 1an . . . . . . . 
Dal k di . ai·akat )'ang sedang dilanda krisisi spiritual dan dekadensi am on 1s1 masy 
tno. I k k I d · ·a11 mahasiswa dan dosen sangat diperlukan sebagai "obat ra , ma a e ta 11 ' 
Pe1 · k · awar penenang qalbu" bagi kehidupan masyarakat.Oleh 1ye1u , nuraru. pen 
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karena itu, transformasi nilai-nilai moral menjadi orientasi UIN dalam 
pengembanganya setiap saat. 
Alvin Toffler, dalam The Thirt Wave membagi dunia dalam tiga 
gelombang, yakni, agrikultural, industrinlisasi, dn11 informnsi. Perkembangan dan 
kemajuan kedua gelombang terakhir dalam konteks modern menjadi locus 
modernitas bahkan postrnodernitas. Dengan dernikian, jika harus berada dalam 
kedua gelombang ini, maka UIN Alauddin khususnya Fakultas Dakwah melalui 
mahasiswa dan dosen harus menempatkan dirinya sebagai profesional yang 
sikap bersaing dengan kualitas dan menjadi jarninan penawaran kerja. Pada 
aspek lain dalam gelombang informasi, mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah 
adalah kanipiun yang menyerap kemajuan industri untuk didistribusi melalui 
media informasi, sekaligus membingkainya dengan kekuatan moral. 
Konsekuensinya, mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah harus mendesain 
sebuah strategi perjuangan yang tidak bersifat "janji-janji'' akan tetapi 
menyediakan solusi logis bagi dunia usaha dan kemajuan industri dan informasi 
pada masa yang akan datang. 
Lembaga pendidikan UIN Alauddin khususnya Fakultas Dakwah 
memang bukan lembaga profesi yang secara pasti menjanjikan kesempatan kerja. 
namun Fakultas Dakwah berupaya memberikan bekal kepada mahasiswanya 
untuk dapat mandiri dengan bekal penegetahuan yang mereka peroleh selarna 
mereka menuntut pengetahuan di perguruan tinggi ini.Meski bercirikan 
keagamaan, namun lembaga UIN juga tidak menutup mata terhadap 
perkembangan zaman yang berorentasi kerja .. Atau secara simplifikatif dipahami 
sebagai alternatif bagi kemajuan industri dan i.nformasi yang terlepas dari ikata.n 
nilai akhlak dan moralitas, maka UIN melalui mahasiswa dan dosen dapat 
memberikan injeksi ekstra karena tidak dapat dihindari kemajuan dunia global. 
Konsekuensi, UIN dan fakultasnya harus memikirkan perlunya program studi 
barn atau yang relevan dengan kesediaan dunia kerja da.n sejalan dengan 
kemajuan informasi. Oleh karena itu lembaga ini telah membuka berbagai 
jurusan dan program studi yang seirama dan sesuai dengan tuntut..-in masyarakat 
dan dunia kerja. (Tim Peneliti. 2000 ; 3). 
Pada aspek lain, Tri Dharma Perguruan Tinggi harus diaktualisasikan 
secara nyata dalam dinamika kehidupan perguruan tinggi yaitu; mahasiswa 
mendapat pendidikan dan pengajaran, mahasiswa diharapkan mampu menjadi 
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peneliti yang profesional dan mereka pun si t . 
S 
. ap enun ke d I alah satu kunci keberhasilan sebuah p . , a am masyarakat. ' erguruan tin · d memberdayakan sumber daya manusia d d gg:i alam rangka 'd an osennya ct I I , entiftcntion concept. Konsep ini bertujuan untuk a a a l  personal 
b 
mengetahui segal k elakang, keinginan dan kebutuhan mahasis b . a aspe . ,  latar dih . wa erserta sejumlah mas I h adapinya. Dengan mengetahui keadaan opini maha . d a a yang 
b 
 srs'wa an dosen tent  pern ukaan Jurusan baru, maka proses pembelajaran dan pe b d g d . . m er ayaan sumber aya manusia. mahas1swa dan dosennya pada Fakultas Dakwah . 1 tif dilaksanakan. re a mudah Kemampuan mahasiswa dan dosen akan sangat ditentukan oleh kesediaan kurikulum yang berbasis kompotensi, juga sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga Fakultas Dakwah secara khusus mendesain program studi yang sejalan dengan kebutuhan masyarakat. Kondisi seperti ini yang mengakibatkan persaingan dalam dunia pendidikan, yang secara 
tegas rnenjadi tantangan bagi Fakultas Dakwah hari ini dan yang akan datang. 
Kenyataan yang telah dihadapi adalah tujuh tahun yang lalu. UIN mengalami 
"k emunduran" yang sangat luar biasa utamanya, dari aspek rekruitmen rnahasiswa apalagi dosen? Sebuah masalah yang harus dipikirkan dan dicari 
ialan keluarnya yang proporsional. Tapi dalam tiga tahw1 terakhir pimpinan 
Universitas telah melakukan langkah konkrit untuk meningkatkan [urnlah 
rnahasiswa pada fakultas tertentu(umum) namun beberapa fakultas agama tetap 
saja kurang di minati- Atas dasar acuan di atas maka, permasalahan yang diteliti adalah; "Opini 
lvlahasiswa dan Doscn Fakultas Dakwah dan Komunkasi UIN Alauddin tentang Pernbukaan Prodi Baru". Diharapkan dengan penelitian ini akan menjadi term of 
reJere11ce bagi mahasiswa dan dosen untuk membangun hubungan yang sinergi daiam peningkatan kemajuan kampus UIN Alauddin dan khususnya Fakultas 
Dakwah. RUMUSAN MASALAH Mengacu pada Jatar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
dijadikan sebagai Jandasan penelitian, adalah : Bagaimana opini mahasiswa dan dosen Fakultas .Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin tentang pembukaan iurusan baru? Rumusan masalah ini dirinci menjadi sub masalah. sebagai 
berikut: 
1'ab/igh volw,ne s/XXI/Descmber 2009 
Misbn/111ddi11 • 
1. Bagaimana opini mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah dan komunikasi 
UIN Alauddin ten tang pembukaan jurusan baru ? 
2. Bagaimana opini mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin tentang pembukaan jurusan baru di bidang pengetahuan 
umum dan agama? 
ANGGAPAN DASAR 
Pemikiran tentang adanya pembukaan jurusan/program studi baru di 
UIN Alauddin terkhusus pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah ide 
yang positif dan konstruktif untuk disahuti dan dicermati. Sehubungan dengan 
rencana civitas akademika UIN Alauddin direncanakan menjadi "universitas" 
yang terpandang terkemuka di kawasan Indonesia Timur, maka pembukaan 
jurusan/program studi baru sangat direspon oleh mahasiswa dan dosen 
Fakultas Dakwah untuk dilakukan, agar pengetahuan yang dimiliki oleh 
mahasiswa dapat menyahuti kebutuhan dan harapan masyarakat. 
Adapun jurusan/program studi yang ada di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi cenderung dianggap oleh mahasiswa dan dosen kurang relevan Jagi 
dengan kebutuhan masyarakat. Konsekuensi logis dari ini adalah perlunya 
pembukaan jurusan/program studi baru baik pengetahuan di bidang agama 
maupun pengetahuan di bidang umum. 
TUJUAN 
Tujuan Penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
l. Untuk mengetahui opini mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin menyangkut latar belakang, seluk-beiuk, 
keinginan dan kebutuJ1an mahasiswa serta problematika internal dan 
ekstemal yang mereka hadapi, 
2. Untuk memberikan informasi kepada UIN Alauddin sebagai sebuah lembaga 
pendidikan tinggi tentang opini mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang berkenaan dengan pembukaan jurusan baru/ program 
studi baru. 
3. Untuk memberikan informasi kepada civitas akademika, terutama kepada 
para tenaga pengajar tentang latar belakang mahasiswa, baik ditinjau dari 
segi Jatar belakang pendidikan, kemampuan akadernik, tingkat pengetahuan 
agama, maupun latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya. Dengan 
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dernikian, tenaga pengajar memiliki modal dasar mendesain pengajaraiU1ya 
yang akan diberikan kepada mahasiswa dengan Iatar belakang yang telah 
d1gambarkan tersebut. 
SIGNIFIKANSI 
Penelitian ini merniliki signifikansi yang tidak saja memperkaya 
khasanah ilmiah kampus, tetapi juga memberikan informasi ilrniah tentang 
Paradigma pendidikan dan pengajaran yang akan di Jakasanakan di UIN 
Alauddin hususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk tahun akademik 
Yang akan datang. 
METODE PENELITIAN 
a. Waktu Dan Tempat 
Waktu penelitian ini selama 6 bulan, sedangkan tempat penelitian adalah 
I<:ampus UIN AJauddin Makassar. 
b . · Popu]asi Dan SampeJ 
Obyek penelitian berhubungan dengan opini mahasiswa dan dosen 
FakuJtas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, maka pene]itian ini 
lllenggunakan total sampling dengan mengambi] semua dokumentasi populasi 
lllahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin yang 
terctaftar untuk tahun akadernik 2005/2006. 
Sedangkan obyek penelitian yang berkaitan dengan identifikasi 
kei.nginan dan kebutuhan serta problematika, maka penelitian ini menggunakan 
random sampling yang diambil dari 25% - 40% dari jumlah populasi yang ada. 
c. Data dan Sumber Data 
Data penelitian ini terbagi dua : 
1. D · . · d k t si data mahasiswa dan dosen ata pnmer; yaitu sejurnlah o umen a 1 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin yang terdaftar untuk tahun 
akadernik 2005/2006. . . · 
:2. Data sekunder; yaitu data yang digali dari mformasi rarnbahan baik rnclalui 
lisan maupun tulisan. 
HASIL PENELITIAN 
1 
. . k seluruhan yang terdiri atas mahasiswa Dari jurnlah 250 popu asi secara e ' . . . . 
cl den atau 25% yang d1pd1kan sebagai an dosen maka sekitar 50 orang respon . . 
s ' d · d ta tersebut diketahm bahwa dan 50 ampel dalarn penelitian ini. maka an a 
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responden (32%) di antaranya setuju dibuka jurusan baru pada Fakultas 
Dakwah, (52%) sangat setuju, (10%) tidak setuju, dan (6 %) sangat tidak setuju. 
Dari data tersebut dapat diketahui, bahwa sebahagian besar mahasiswa 
dan dosen Fakultas Dakwah menginginkan dibukanya jurusan baru demi 
eksisnya Fakultas Dakwah ke depan, namun sebagian kecil di antara mahasiswa 
dan dosen tidak setuju. Ini menunjukkan mayoritas masyarakat akademika 
Fakultas Dakwah menginginkan perubahan, dan ha! ini merupakan pertanda 
kemajuan, sebab sebuah institusi tidak akan mencapai sebuah kemajuan dan 
kesuksesan tanpa disertai perubahan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk 
di dalamnya sikap. pikiran dan tindakan. 
Adapun pandangan responden tentang bidang pengetahuan yang 
dikehendaki untuk dibuka dalam rangka pembukaan jurusan baru, (8 %) yang 
menyatakan dalam bidang Agama, (28 %) dalam bidang umum dan (64 %) 
dalam bidang pengetahuan agama dan umum (kedua-duanya). 
Dari data ini dapat dipaharni bahwa sebagian besar responden 
menghendaki pembukaan jurusan baru pada Fakultas Dakwah dalam bidang 
agama dan umum ada keseimbangan antara agama dan umum, meskipun di 
antaranya (28 %) menghendaki jurusan baru itu hanya dibuka dalam bidang 
pengetahuan umum saja dengan pertimbangan sudah ada jurusan dalam bidang 
pengetahuan agama, tinggal disempurnakan dan dikembangkan. 
Dalarn kaitannya dengan responden yang setuju dibuka jurusan baru 
dalam bidang pengetahuan agama, maka dari data yang diperoleh dari jumlah 
50 responden, sebanyak 15 orang (30% ), mernilih Psikologi Agama, sebanyak 10 
orang (20 %) responden yang mernilih Agama dan Kemasyarakatan sebanyak 10 
orang (20 %) responden yang mernilih Perawatan Rohani dan yang memilih 
Agama dan Lingkungan Hidup berjumlah 15 orang (30 %). 
Dari data ini dapat diketahui bahwa responden mengaggap jurusan 
Psikologi Agama dan Agama dan lingkungan hidup adalah jurusan yang Jebih 
diutamakan dibuka. Meskipun demikian, jurusan Agarna dan kemasyarakan 
serta Perawatan Rohani merupakan jurusan baru yang juga diminati oleh 
responden, terbukti dari kedua jurusan baru ini sekitar (20 % ) masing-masing 
jurusan tersebut dipertimbangkan untuk dibuka. 
Adapun yang setuju dibuka jurusan baru dalam bidang pengetahuan 
umum, sebanyak 19 orang (38 %) responden yang menyatakan jurusan 
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Teknologi Komunikasi, terdapat 10 orang (20 %) responden yang menyatakan 
jurusan Psikologi, terdapat sebanyak 11 orang (22 %) responden yang 
menyatakan lformatika, sebanyak 6 orang (12 %) yang menyatakan Jurusan 
Jurnalistik dan berjumlah 4 orang (8 %) responden yang menyatakan jurusan 
Public Relation. 
Data in.i menunjukkan adanya keinginan yang besar dari mahasiswa dan 
dosen Fakultas Dakwah untuk membukan jurusan baru diantaranya: jurusan 
Teknologi Komunikasi, jurusan Informatika dan jurusan Psikologi. 
Meskipun tak dapat disangkal bahwa ada sekitar (12 %) yang 
menghendaki jurusan jurnalistik dan (8 %) menghendaki jurusan Public relation. 
Sehubungan dengan jurusan yang paling relevan dibuka untuk saat 
sekarang i.ni.pada Fakultas Dakwah, dari data dapat diketahui, dari 50 
responden, sekitar 8 orang (16%) responden menyatakan jurusan Psikologi 
Agama, sebanyak 10 orang (20%) responden menyatakan jurusan Psikotrapi 
Islam terdapat 8 orang (16 %) responden menyatakan jurusan Jurnalistik dan 
sejurnJah 24 orang (48 %) responden menyatakan jurusan Informatika. 
Dari data in.i dapat diketahui bahwa jurusan baru yang paling relevan 
Untuk dibuka pada Fakultas Dakwah menurut responden adalah jurusan 
lnformatika dari data di atas dapat diketahui sekitar (48 %) responden 
lllenentukan pi.lihannya pada jurusan Informatika, menyusul Psikotrapi Islam 
(20 %) dan Jurnalistik (16 %). . . 
A dik k kan oleh responden menurut hemat penuhs tidaklah pa yang 1 emu a . . . 
Ill b b d I kenyataannya hingga sekarang uu 1urusan engada-ada, se a a am ' . . . 
I< . . · . I Jam tetap banyak dmunah oleh para calon omumkas1 dan peny1aian s 
"' h · d ··maan berlangsung setiap tahunnya, olehnya itu -ua asiswa baru pa a penen 
a k .. k F k Itas Dakwah telah merancang sebuah draf proposal ga nya beralasan JI a a u . . 
,,_ . . · uormatika sebagai jurusan yang harus d1wu1udkan -•tuk msngajukan 1urusan 11 
d 1 ·t I nkan eksistensi Fakultas Dakwah ke depan. a am rangka mernpei a ta d . rrategi pembukaan jurusan baru menurut respon en Berbicara tentang 5 · · · F k It . k di.I k kan menyaksikan lima tahun terakhir mi a 11 as sangat pennng untu a u ' D · 50 ng 
D . ruk dalam perolehan mahasiswa baru. an ora 




%) yang menyatakan membentuk kelompok binaan pada SLTA dan sejumlah 10 
orang (20 %) yang menyatakan melakukan kerjasama dengan berbagai 
perguruan tinggi. 
Dari data di atas menunjukkan bahwa sh·ategi pembukaan jurusan baru 
pada Fakultas dakwah, responden lebih mengarahkan pada bentuk ketjasama 
dengan berbagai lnstansi. Sebeb dengan melakukan kerjasama dengan berbagai 
lnstansi maka, mudah mendapatkan atau mengakses informasi yang 
dibutuhakan atau saling menukar informasi, adanya komunikasi yang lancar 
tesebut membuka peluang bagi Fakultas Dakwah untuk menawarkan beberapa 
jurusan baru yang diminati dan dibutuhkan oleh lnstansi dan masyarakat 
tersebut. Yang pada akhirnya nanti Instansi tersebut dapat menyebar luaskan 
informasi jurusan-jurusan yang telah ditawarkan pada instansinya masing­ 
masing. Di samping itu sekitar 20% responden menganjurkan membentuk 
kelompok binaan pada SL TA, dengan beketjasama dengan sekolah-sekolah SMU 
untuk mengadakan pesantren kilat pada semua kelas setiap tahunnya. Ini lebih 
efektif untuk dilakukan karena disamping pembinaan secara moral dan mental 
yang sipatnya berkesan juga dapat diselipkan prornosi Fakultas dan jurusan 
yang diminati oleh para siswa-siswa di SMU tersebut, juga tidak terlalu banyak 
menggunakan dana atau hemat biaya. Menurut hemat penulis peromosi yang 
dilakuka.n UIN lima tahunterakhir in.i tidak efektif dan tidak ada hasil yang 
menggembirakan karena hanya sambil lalu saja atau karena hanya ingin pulang 
kampung, oleh sebab itu kalau promosi mau dilakukan harus secara intens dan 
tepat sasaran. Dan ( 20 % ) responden juga menganjurkan kerjasama dengan 
Perguruan tinggi, in.i harus dilakuka.n untuk menjadi bahan perbandingan 
dengan UIN oleh karena semakin banyak hubungan kerjasama yang dibentuk 
akan semakin memperluas wawasan informasi dan pengetahuan tentang 
berbagai aspek keilmuan. 
Sehubungan dengan peningkatan kualitas jurusan menurut responden, 
dari data dipeoleh sebanyak 14 orang (28 %) responden yang menyatakan bahwa 
perlunya penataan dan penyempurnaan kurikulum berbasis kompotensi, sekitar 
20 orang (40 %) responden yang menyatakan pentingnya pen.ingkatan SDM 
ka.ryawan da.n dosen dan sejumlah 16 orang (32 %) yang menyatakan perbaikan 
terhadap sarana da.n prasarana jurusan. 
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Dari jawaban responden di atas, dapat diketahui bahwa sekitar (28 %) 
responden menyatakan dalam rangka peningkatan kualitas jurusan'maka yang 
perlu dibenahi dalan kaitannya terhadap penataan dan penyempurnaan 
kurikulum adalah kurikulam yang berbasis kompotensi , oleh karena kurikulum 
adalah merupakan ha! yang sangat mentukan dalam mata kuliah yai1g akan 
ditawarkan pada jurusan masing-masing dan itupula yang akan diajarkan 
kepada maasiswa. Tepat tidak mata kuliah yang diajarkan oleh dosen yang 
bersangkutan pada jurusan yang ada adalah terletak pada penentuan dan 
penetapan kurikulum yang tepat. Sebanyak (40 %) responden yang berpendapat 
bahwa yang terpenting dalarn ha! peningkatan kualitas jurusan adalah lahirnya 
tenaga-tenaga adminitrator yang terampil dan cekatan serta dosen-dosen yang 
memiliki kualifikasi keilmuan yang luas dan berpengalaman ini dapat terwujud 
jika pihak pimpinan memberikan perhatian yang cukup besar tehadap 
peningkatan sumber daya dosen dan karyawan dengan mengadakan pelarihan 
tentang strategi pernbelajaran. pelatihan budi pekerti, pelatihan manajernan dan 
memberikan kesempatan kepada dosen-dosen melanjutkan studinya ke jenjang 
yang Jebih tinggi serta diarahkannya para dosen untuk banyak melakukan 
penelitian terkait dengan disiplin keilmuannya. supaya lahir teori-teori baru 
yang Iebih valid dan Uptudet sehingga dapat lebih menggairahkan suasana dan 
dinamika kehidupan kampus. Apapun alasanya kalau ini tidak terpenuhi, 
meskipun kurikulum baik dan ditunjang oleh sarana dan prasarana maka 
peningkatan terhadap kualitas jurusan tidak akan tercapai. Dan sebanyak (32 %) 
respenden yang menyatakan perlunya pembenahan terhadap sarana dan 
prasaran jurusan, demi menjaga kenyamanan dalam bekerja dan memikirkan 
bagaimana peran jurusan sebagai tulang punggung akademik dapat 
ditingkatkan kualitasnya. . . 
Adapun tanggapan responden mengenai iurusan yang ada sekarang dari 
SO responden, sebanyak 26 orang (52%) yang menyatakan relevan, sekitar 6 
orang (l2%) yang menyatakan sangat relevan, terdapat 15 orang (30%) yang 
menyatakan tidak relevan dan sejumlah 3 orang (6 %) yang menyatakan sangat 
tidak relevan. 
Dari jawaban responden di atas, _ternyata mahasiswa dan dosen Fakultas 
Dakwah sekitar (52 %) bcrpendapat iurusan yang ada sekarang nu masih 
relevan, meskipun ada sekitar (30 %) yang menganggap jurusan yang ada pada 
Tabligl, vo/m11e 5/XXI/Desember 2009 337 
Misbal111ddi11• 
Fakultas Dakwah tidak relevan lagi, mengingat jumlah mhasiswanya setiap 
tahun makin berkurang. 
Harus diakui kemampuan mernimpin di dalam sebuah organisasi sekecil 
apapun bentuk organisasi tersebut merupakan sebuah prestasi tersendiri bagi 
yang bersanghkutan. Apalagi jika dikaitkan dengan definisi mernimpin itu 
sendiri sebagai upaya mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu 
secara sukarela dan bersama-sama derni mewujudkan tujuan yang dii.ngankan. 
Menurut hemat peneliti, Fakultas Dakwah harus dipinpin oleh orang 
yang memiliki visi dan Misi yang jelas ke depan untuk membawa Fakultas 
dakwah lebih dinarnis, maju dan berkembang sesuai harapan masyarakat. 
Lebih jauh dari itu, juga dipeoleh data tentang perlu tidaknya jurusan 
yang ada sekarang dipertaha.nkan, sebanyak 11 orang (22%) responden yang 
menjawab setuju semua dipertahankan, 14 orang (28%) responden yang 
menjawab setuju sebagian dipertaha.nkan, 15 orang (30 % ) responden yang 
menjawab setuju sebagian dihapus dan 10 orang (20 %) responden menjawa 
setuju semuanya dihapus. 
Data di atas menunjukkan bahwa mahasiswa dan dosen Fakultas 
Dakwah berpendapat setuju sebagian jurusan yang ada sekarang ini dihapus dan 
sebagian lagi dipertaha.nkan, dengan melihat kenyataan yang ada, jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam sudah hampir habis mahasiswanya dan 
diproyeksikan wisudah terakhir tahun depan, sudah tidak ada lagi, Demikian 
halnya jurusan Manajemen Dakwah, mengalami nasib yang tidak jauh berbeda 
dengan jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, oleh karena itu dalam 
kaita.nnya dengan jurusan yang tidak lagi diminati oleh calon mahasiswa baru, 
maka pimpinan Fakultas Dakwah sebaiknya mernikirkan solusi alternatif 
pengganti jurusan yang tidak dirninati lagi dan berupaya melakukan studi 
kelayakan dan penelitian kepada beberapa Perguruan Tinggi dengan melibatkan 
unsur dosen dan mahasiswa. agar hasilnya lebih efektif dan objektif. 
Meskipun dernikian tak dapat dipungkiri bahwa sebagian kecil 
mahasiswa dan dosen atau sekitar 11 orang (22 %) yang menyatakan setuju 
semua jurusan dipertahankan, dan sebanyak 10 orang (20 %) responden 
menjawab setuju semua jurusan yang ada pada Fakultas Dakwah dihapus dan 
diganti jurusan baru yang sesuai dengan hara pan dan kebutuhan masyarakat. 
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Adapun responden yang menganggap dan beralasan bahwa ad 14 resp d a orang on en yang menyatakan bahwa semua jurusan yang ada d F k D k ah · pa a a cultas a w dipertahankan, kerena masih relevan (28%) ada 14 orang d . . ' respon en yang menyatakan masih dibutuhkan (28%), sekitar 8 orang responden an 
menyatakan masih diminati (6%), dan sejurnlah 14 Orang responden yang ;daf 
memberiakan jawaban (28%). 
Jawaban responden di atas menunjukkan bahwa mahasiswa dan dosen 
Fakultas Dakwah mengagap jurusan yang ada sekarang rnasih relevan dan 
dibutuhkan oleh masyarakat, oleh karena perkembagan dunia ini semakain maju 
dan modern dan tantangan juga semakin ringgi, sehingga banyak masyakat yang 
mengalami penyakit sikologis, dan di sinilah dibutuhkan tenaga-tenaga dari 
Bimbingan Penyuluhan Islam untuk memberikan terapi terhadap masyarakat, di 
samping itu dengan semaikin canggilmya i.nformasi dan telekomurukasi, maka 
peranan jurusan komuinkasi dan Penyiaran Islam dapat lebih ditingkatkan 
dalam pemamampaatan alat-alat teknologi yang canggih untuk kemaslahatan 
manusia. 
Mengamati dan mencermati mengenai jurusan yang harus dipertahankan 
dari data diketahui bahwa dari 50 orang responden, yang menyatakan bahwa 
iurusan yang harus dipertahankan adalah Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 
sebanyak 29 orang (58 %), yang menyatakan Bimbingan Penyuluhan Islam 
sebanyak 14 orang (28,75%), 4 orang responden menyatakan Pengembangan 
Masyarakat Islam (8 %) dan 3 orang responden yang menyatakan Manajemen 
Dakwal1. 
Jawaban responden di atas mennnjukkan bahwa jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam mendapat perhatian yang cukup besar dari para mahasiswa dan 
dosen untuk dipertahankan menyusul jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. 
Ad · p gembangan Masyarakat Islam dan Manajemen Dakwah apun jurusan en 
hanya (8 % ) dan (6 % ) untuk dipertahankan. 
Adapun jurusan harus dihapus adalah ada 2 responden, (14 %) yang 
K ikasi Penyiaran Islam dihapus. 5 responden yang menyatakan omum . 
menyatakan Bimbingan Penyuluhan Islam dihapus (10 %) ada 3� orang yang 
menyatakan jurusan Pengembagna Masyarakat Islam dihapus (76 %) dan ada 5 
responden yang menyatakan Menajemen Dakwah dihapus (10 %). 
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Jawaban responden di atas menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
dan dosen Fakultas Dakwah menghendaki jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam dihapus, ini terlihat dari data di atas (76 %) responden yang menghendaki 
jurusan tersebut dihapus. Adapaun jurusan lairmya masih dinilai oleh 
mahasiswa dan dosen rnasih relevan. 
Sehubungan dengan sikap mahasiswa dan dosen menunjukkan ada 14 
responden yang menyatakan sikap menerima pembukaan jurusan baru pada 
Fakultas Dakwah (28%), 31 orang menyatakan sangat menerima (62%) , ada 5 
orang menyatakan tidak menerima (10%) dan sangat tidak menerima tidak ada. 
Di sini dapat dilihat bahwa sikap mahasiswa dan dosen Fakultas 
Dakwah terhadap pembukaan jurusan baru Sebanyak 62 % responden 
menyatakan sangat menerima, ini menunjukkan bahwa keinginan untuk 
berubah dan maju di masa akan datang lebih terbuka peluangnya untuk menjadi 
Fakultas yang lebih baik. Meskipun tak dapat disangkal bahwa ada sekitar ( 20 % 
) mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah tidak meneriama pembukaan jurusan 
baru terse but. 
Dari data diperoleh, ada 14 atau (28 %) orang responden yang 
menyatakan bahwa keuntungan yang dapat diperoleh dengan adanya 
pembukaan jurusan baru adalah Fakultas Dakwah Akan banyak perninatnya. 
ada 15 orang (30 %) menyatakan UIN mudah menjadi Universitas, sebanyak 17 
orang ( 34 % ) yang menyatakan Fakultas Dakwah dapat bersaing dengan 
Fakultas lain dan ada 4 orang (8 %) responden yang menyatakan tidak dapat 
keuntungan apa-apa. 
Dari data di atas menunjukkan bahwa mahasiswa dan dosen Fakultas 
Dakwah berpendapat pembukaan jurusan baru dapat memberikan keuntungan 
di antaranya UIN akan mudah menjadi Univesitas,Fakultas Dakwah akan dapat 
bersaing dengan Fakultas lain, dan banyak peminamya. Dengan derrtikian 
pembukaan jurusan baru adalah merupakan arah perubahan yang cerah bagi 
Fakultas Dakwah ke depan dan tidak perlu ditawar-tawar lagi, karena 
menguntungkan dalam berbagai aspek. Namun perlu diakui bahwa ada 
sebagian mahasiswa dan dosen fakultas Dakwah yang menyatakan bahwa 
pembukaan jurusan baru tidak membawa keuntungan apa-apa, 
Jika dihubungkan dengan masalah keyakinan menunjukkan bahwa 
jawaban responden yang menyatakan keyakinannya bahwa UIN Alauddin akan 
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muda menjadi universitas dengan adanya pembukaan jurusan baru dalam 
bidang pengetahuan umum 19 orang (38 %), responden menyatakan sangat 
yakin, ada 21 orang (42 %) responden menyatakan yakin, ada 6 orang (12 %) 
responden yang menyatakan tidak yakin, dan 4 orang (8 %) responden 
menyatakan tidak tahu. 
Data di atas menunjukkan mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah yakin 
dan optimis dengan rencana pembukaan jurusan baru tersebut dapat 
mewujudka.n cita-cita pimpinan Institut, UIN dapat menjadi Universitas, Iebih 
maju dan berkembang meskipun ukuran keyakinan itu relatif dan abstrak tak 
dapat diukur tetapi indikator menuju ke sana banyak faktor yang mendukung. 
Tapi di antara mahasiswa dan dosen ada sekitar (12 % ) yang tidak yakin UIN 
muda menjadi Universitas . 
Demikian juga responden menunjukkan ada 21 (42 %) responden yang 
menyatakan yakin, pembukaan jurusan baru akan berdampak pada peningkatan 
jurnlah mahasiswa' sebanyak 24 orang ( 48 % ) sangat yakin, ada 2 orang ( 4 % ) 
tidak yakin dan ada 3 orang ( 6 % ) yang menyatakan tidak tahu. 
Dari data di atas diketahui secara umurn pernahaman mahasiswa dan 
dosen terhadap pembukaan jurusan baru sudah baik sebab keyakinan tidak akan 
rnuncul jika sekiranya responden tidak rnernahami jurusan baru tersebut, ha! ini 
terlihat pada data di atas ( 48 % ) sangat yakin dan ( 42 % ) yakin, 9 4 % ) 
rnenytakan tidak yakin dan ( 6 % ) menyatakan tidak tahu. 
Dari jawaban responden juga diketahui, ada 22 (44 %) reponden yang 
rnenyatakan yakin bahwa dengan pembukaan jurusan baru Fakultas Dakwah 
dapat bersaing dengan Fakultas yang lain., ada 23 (46%) responden yang 
rnenyatakan sangat yakin, ada 2 (4 %) responden yang menyatakan tidak yakin 
dan ada 3 (6 %) responden yang menyatakan tidak tahu. 
Dari data di atas menunjukkan, bahwa rnahasiswa dan dosen fakuJtas 
d k · b · dengan Fakultas a wah sangat yakin fakultas dakwah akan mampu ersamg 
. . ib k ti betul sesuai dengan Yang lam kalau iurusan baru yang akan di u a nan 
I 
· . b ·u tersebut dapat 1arapan dan tututa.n masyarakat, dan dengan iurusan ar 
. . . :I t . da fakultas Dakwal1. menank nunat calon mahasiswa untuk menc ap ar pa 
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SIMPULAN 
Untuk mendukung UIN Alauddin menjadi Universitas (UIN) maka, 
pembukaan prodi-prodi baru di Fakultas Dakwah merupakan suatu keharusan 
untuk dilakukan demi mempertahankan eksistensinya. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan tersebut menunjukkan keinginan yang besar dari para dosen dan 
mahasiswa, agar membuka prodi baru yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat dan kebutuhan pasar. Pada Tahun 2004 telah di coba membuka 
prodi baru yaitu Teknik Informatika khususnya di Fakultas D.akwah dan Teknik 
Arsitektur Islam pada Fakultas Adab, telah membuktikan dan menunjukkan 
bahwa kedua prodi tersebut mampu menarik para calon mahasiswa untuk 
mendaftar, bahkan melampaui jumah pendaftar dari jurusan atau prodi lama 
yang sudah lama ada. 
Para Mahasiswa dan dosen juga mengharapkan kepada pimpinan 
fakultas agar membenahi fasilitas dan ruang kelas demi tercapainya 
kenyamanan dalam proses belajar-mengajar, di samping tetap memotivasi para 
dosen agar senantiasa meningkatkan kualitasnya dengan melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang 52 dan 53 yang berimplikasi pada peningkatan 
kualitas mahasiswa pada masa akan datang. 
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